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Professional zakat is a type of zakat that is paid from the income a person earns from 
their work. The concept of professional zakat is very relevant to Maqâshid al-Syari'ah, 
which are the main goals of Islamic law. The main objective of Maqâshid al-Syari'ah is 
to protect five aspects of interests, namely religion, soul, reason, lineage and property. 
In Maqâshid al-Syari'ah's perspective, professional zakat has an important role in 
meeting the needs of economically disadvantaged people. Giving professional zakat can 
help protect the wealth and lives of people in need and help achieve the goals of 
Maqâshid al-Syari'ah, namely improving general welfare and reducing social 
inequality. In practice, giving professional zakat must also pay attention to the 
principles of justice and equality. , and usefulness. Recipients of professional zakat 
must be selected carefully and given in the right way, so that zakat can help improve 
their quality of life and encourage the realization of a just and prosperous society. 
Overall, professional zakat has a very important role in achieving the goals of Maqâshid 
al-Syari'ah. In this perspective, professional zakat is not only a religious obligation, but 
also a form of social contribution that can help create a more just, prosperous and just 
society. 
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Zakat profesi adalah salah satu jenis zakat yang dikeluarkan dari penghasilan yang 
diperoleh seseorang dari pekerjaannya. Konsep zakat profesi ini sangat relevan dengan 
Maqâshid al-Syari'ah, yang merupakan tujuan-tujuan utama dari syariat Islam. Tujuan 
utama dari Maqâshid al-Syari'ah adalah untuk melindungi lima aspek kepentingan 
yaitu agama, jiwa, akal, keturunan dan harta benda. Dalam perspektif Maqâshid al-
Syari'ah, zakat profesi memiliki peran penting dalam memenuhi kebutuhan 
masyarakat yang kurang mampu secara ekonomi. Pemberian zakat profesi ini dapat 
membantu melindungi harta dan jiwa orang-orang yang membutuhkan dan membantu 
mencapai tujuan Maqâshid al-Syari'ah, yaitu meningkatkan kesejahteraan umum dan 
mengurangi kesenjangan sosial. Dalam prakteknya, pemberian zakat profesi juga harus 
memperhatikan prinsip-prinsip keadilan, kesetaraan, dan kemanfaatan. Penerima 
zakat profesi harus dipilih dengan cermat dan diberikan dengan cara yang tepat, 
sehingga zakat dapat membantu meningkatkan kualitas hidup mereka dan mendorong 
terwujudnya masyarakat yang adil dan makmur. Secara keseluruhan, zakat profesi 
memiliki peran yang sangat penting dalam mencapai tujuan Maqâshid al-Syari'ah. 
Dalam perspektif ini, zakat profesi bukan hanya sebuah kewajiban agama, tetapi juga 
merupakan bentuk kontribusi sosial yang dapat membantu menciptakan masyarakat 
yang lebih adil, sejahtera, dan berkeadilan. 
 

I. PENDAHULUAN 
Zakat melrulpakan syariat yang dalam 

selpanjang seljarah manulsia adalah syari’at yang 
barul. Karelna pada zaman selbellulm nabi 
Mulhammad zakat bellulm pelrnah ada. Sellain itul 
zakat melrulpakan atu lran agama yang melngan-
dulng u lnsulr elko lno lmi, solcial, pollitik dan agama. 
Zakat melru lpakan salah satul syari’at islam yang 
haruls dilaksanakan ollelh seltiap mulslim. Karelna 
zakat telrmasulk salah satu l ru lkuln dalam agama. 
Sellain mellaksanakan rulku ln islam selo lrang yang 
tellah melnu lnaikan zakat be lrarti tellah melmbantul 
sauldaranya yang tidak mampul. Selbab salah satul 

fulngsi zakat adalah melnseljahtelrakan masya-
rakat. Delngan telrlaksananya zakat diharapkan 
harta yang dimiliki selo lrang yang melmiliki 
banyak harta bisa melmbantu l pada yang tidak 
melmiliki kelculkulpan dalam melmelnulhi kel-

bu ltulhannya. Selhingga telrwu ljuldlah saling tollo lng 
melno llolng dalam kelhidulpan belragama. 

Zakat adalah ibadah maliyyah ijtima'iyyah 
yang melmiliki polsisi sangat pelnting, stratelgis 
dan melnelntu lkan, baik dilihat dari ajaran Islam 
maulpuln dari Sisi pelmbangulnan kelseljahtelraan 
u lmat. Hal ini tellah dibu lktikan bahwa dalam 
seljarah pelrkelmbangan Islam, zakat melnjadi 
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sulmbelr pelnelrimaan Nelgara dan belrpelran sangat 
pelnting selbagai sarana syiar agama Islam, 
pelngelmbangan dulnia pe lndidikan dan juga 
kelbu ldayaan, pelngelmbangan ilmul pelngeltahulan, 
pelmbangulnan infrastrulktu lr, pelnyeldiaan layanan 
kelseljahtelraan solsial selpelrti santulnan fakir 
miskin dan layanan solsial lainnya. 

Zakat melmiliki hikmah yang sangat belsar 
dalam kelhidulpan u lmat. Diantara hikmah 
pelnsyari’atannya ialah diantaranya. Pelrtama, 
melnsulcikan jiwa selselo lrang dari sifat pellit, bulrulk 
hati selrta tamak. Keldu la, melmbantul olrang fakir 
miskin. Keltiga melwu ljuldkan kelmaslahatan 
u lmmat selcara ulmulm karelna delngan telrlaksana-
nya zakat kelmaslahatan u lmmat akan telrcapai. 
Pada zaman moldelrn selkarang ini ada 
pro lfelsiprolfelsi barul yang dapat belrpoltelnsi 
melnghasilkan ulang lelbih banyak dari pada 
belbelrapa katelgolri zakat yang tellah dirulmulskan 
o llelh u llama telrdahullu l.  

Ollelh karelna itul makalah telntang zakat prolfelsi 
ini sangat pelnting ulntu lk dibahas bagaimna 
pelndapat imam mazhab te lrhadap zakat pro lfelsi 
dan bagaimana pandangan maqâshid Al syari’ah 
telrhadap maqâshid syari’ah. 
 

II. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode pene-

litian kualitatif deskriptif, dimana data dan hasil 
dipaparkan dalam bentuk penjelasan deskriptif 
(Sugiono, 2016). 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian  
1. Pelngelrtian Zakat Prolfelsi 

Ditinjaul dari selgi bahasa kata zakat 
melru lpakan kata dasar dari zakāh yang 
belrarti sulci, belrkah, tulmbulh dan telrpulji. 
Seldangkan melnulru lt istilah fiqh, zakat 
belrarti seljulmlah harta telrtelntu l yang 
diwajibkan Allah diselrahkan kelpada o lrang 
yang belrhak melnelrimanya, zakat julga 
belrarti melngellularkan julmlah telrtelntu l itu l 
selndiri. 

Zakat adalah selsulatul yang dikellu larkan 
dari harta yang khulsuls dan disalulrkan 
pada olrang yang khulsuls dan delngan cara 
khulsuls pulla. 

بلغ  المال الذي  هي  القدر الواجب إخراجه لمستحقيه في 

 نصابا معينا بشروط مخصوصة 
 

Zakat adalah seljulmlah harta yang tellah 
melncapai nisab yang wajib dikellularkan 
kelpada olrang yang belrhak melnelrimanya 

delngan syarat-syarat telrtelntul. Melnu lrult 
Hanafiyah zakat adalah: 

ماا جزء  تمليك  هي  مال لزكاة  من  مخصوص  ل 

 مخصوص لشخص مخصوص عينه الشارع لوجه الله تعالى
 

Melmbelri hak kelpelmilikan harta 
telrtelntu l dari harta telrtelntu l dan diselrahkan 
kelpada olrang telrtelntu l Karelna melngharap 
ridhol Allah S.W.T., Melnu lrult Hanabilah 
Zakat adalah: 

وا ه حق  مي  في  مخص جب  مخصوصة  ال  لطائفة  وص 

 في وقت مخصوص 
 
Hak yang wajib pada sulatul harta telr-

telntu l dan diselrahkan pada o lrang telrtelntu l 
selrta dibelrikan pada waktu l telrtelntu l. 

 

Pro lfelsi selcara istilah belrarti sulatul 
pelkelrjaan yang melmbu ltu lhkan pelngelta-
hulan, kelahlian, dan kelpintaran. Yulsulf al-
Qardhawi lelbih jellas melngelmulkakan 
bahwa prolfelsi adalah pelkelrjaan ataul u lsaha 
yang melnghasilkan ulang ataul kelkayaan 
baik pelkelrjaan ataul u lsaha itul dilakulkan 
selndiri, tanpa belrgantulng kelpada olrang 
lain, maulpu ln delngan belrgantulng kelpada 
o lrang lain, selpelrti pelmelrintah, pelrulsahaan 
swasta, maulpuln delngan pelro lrangan 

delngan melmpelrollelh u lpah, gaji, ataul 
holno lriulm. Pelnghasilan yang dipelro llelh dari 
kelrja selndiri itul, melru lpakan pelnghasilan 
pro lelsiolnal mulrni, selpelrti pelnghasilan 
selo lrang dolktelr, insinyu lr, delselinelr, 
advolkat, selniman, pelnjahit, telnaga 
pelngajar (gulrul, do lseln, dan gulrul belsar), 
ko lnsulltan, dan seljelnisnya. Adapu ln hasil 
yang dipelro llelh dari pelkelrjaan yang 
dilakulkan delngan pihak lain adalah jelnis-
jelnis pelkelrjaan selpe lrti pelgawai, bulru lh, 
dan seljelnisnya. Hasil kelrja ini mellipulti 
u lpah dan gaji atau l pelnghasilan-
pelnghasilan teltap lainnya yang melmpulnyai 
nisab. 

Zakat pro lfelsi adalah zakat yang di 
kellularkan dari hasil apa yang di pelrollelh 
dari pelkelrjaan dan prolfelsinya. Misalnya 
pelkelrjaan yang melnghasilkan ulang baik itu l 
pelkelrjaan yang dikelrjakan selndiri tampa 
telrgantulng delngan olrang lain, belrkat kel-

celkatan tangan ataulpu ln oltak prolfelssiolnal). 
Maulpu ln pelkelrjaan yang dikelrjakan 
selselo lrang bulat pihak lain baik pelmelrintah, 
pelrulsahaan, maulpuln pelro lrangan delngan 
melmpelro llelh u lpah yang dibelrikan, delngan 
tangan, oltak, ataulpu ln keldu lanya. 
Pelnghasilan dari pelkelrjaan selpelrti itul 
belrulpa gaji, u lpah, ataulpu ln ho lnolrariulm. 
Yang delmikian itul apabila suldah melncapai 
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nisabnya dan haullnya pelndapatan yang ia 
hasilkan haruls dikellularkan zakatnya. 

Melnu lru lt Syafruldin Nulrdin ada dellapan 
kritelria yang haruls dipelnu lh ollelh sulatul 
pelkelrjaan agar dapat diselbu lt selbagai 
prolfelsi, yaitul: 

a) Panggilan hidulp yang selpelnu lh 
waktul  

b) Pelngeltahulan dan kelcakapan ataul 
kelahlian  

c) Kelbaku lan yang ulnivelrsal  
d) Pelngabdian  
e) Kelcakapan diagnolstik dan 

ko lmpeltelnsi aplikatif  
f)   Olto lno lmi  
g) Koldel eltik  
h) Klieln  
i)   Belrpelrilakul pamolng  
j)   Belrtanggulng jawab. 

 
2. Landasan Hulkulm Zakat Prolfelsi 

a) Alqu lr’an 
Diantara ayat yang melmbicarakan 

telntang zakat selcara ulmulm ialah  

يْهِمُْخُ  ُذُْمِنُْامَْوَالِِمُِْصَدَقَةًُت طَهِ ر ه مُْوَت  زكَِ 
Artinya: Ambillah sholdaqolh dari 
harta melrelka (gulna) melnyulcikan 
dan melmbelrsihkan melrelka. 
 

  وَأقَِيم واُالصَّلََةَُوَآت واُالزَّكَاةَُوَاركَْع واُمَعَُالرَّاكِعِيَُ

 
Artinya, “Laksanakanlah shalat, 
tulnaikanlah zakat, dan rulkul’lah 
belrsama olrang-olrang yang rulkul’,” 
(Al-Baqarah: 43). 
 

اِنَُّالَّذِيْنَُاٰمَن  وْاُوَعَمِل واُالصٰ لِحٰتُِوَاقَاَم واُالصَّلٰوةَُوَاٰتَ و اُالزَّكٰوةَُلَِ مُْ
ُوَلََُخَوْفٌُعَلَيْهِمُْ  وَلََُه مُْيََْزَن  وْنَُُُاَجْر ه مُْعِنْدَُرَبِّ ِمْْۚ

Artinya: Sulnggulh, olrang-olrang yang 
belriman, melngelrjakan kelbajikan, 
mellaksanakan salat dan melnulnaikan 
zakat, melrelka melndapat pahala di 
sisi Tulhannya. Tidak ada rasa takult 
pada melrelka dan melrelka tidak 
belrseldih hati. 
 

Ayat al qulr’an yang digulnakan ollelh 
ullama selbagai dasar pelnsyari’atan zakat 
prolfelsi adalah 

كَُسَب ْت مُْ ُيََُأيَ ُّهَاُالَّذِينَُآمَن واُأنَفِق واُمِنُطيَِ بَاتُِمَا
Artinya: Hai olrang-olrang yang 
belriman, nafkahkanlah (di jalan 
allah) selbagian dari hasil ulsahamul 
yang baik-baik. 

Ayat telrselbult melnu lnjulkkan bahwa 
harta yang dihasilkan dari ulsaha baik 
pelrdagangan maulpu ln hasil dari gaji 
pro lfelsi wajib dizakati. 

 

b) Al hadist 
 

ُ.ستفيد هُ ُييَُي زكِ يهُِحُِ: قالُعنُِابنُعب اسٍ،ُفيُالرَّج لُِيَسْتفِيد ُالمالُ،
 

Dari Ibnul Abbas melngelnai selselolrang 
yang melmiliki pelnghasilan ia wajib 
zakat keltika keltika melmpelrollelh hasil 
dari pelkelrjaannya. 

 

ُعَنُِابْنُِع مَرَُُ مِْذِيِ  :ُمَنُِاسْتَ فَادَُمَالًَ،ُفَلََُُ-رضيُاللهُعنهماُ-وَللِتِِ 
 ُيََ ولَُعَلَيْهُِالحوَْلُ حَتََُّهُُِيُْزكََاةَُعَلَُ

 

Dari Ibul Ulmar Ra. Barang siapa yang 
melmiliki pelnghasilan maka tidak ada 
zakat baginya kelculali suldah melncapai 
haull. 

 
3. Pelndapat Imam Mazhab telrhadap Zakat 

Prolfelsi 
Melmang al-Qulr’an dan Sulnnah Nabi 

hanya melnyelbu ltkan selcara elksplisit 5 
macam harta belnda yang wajib dizakati 
belselrta pelnjabaran telntang batas mini-
mulm harta (nishab) dan telmpol zakatnya. 
Akan teltapi tidak melnu ltu lp kelmulngkinan 
bahwa sellain kellima macam harta telrselbult, 
tidak belrarti tidak wajib dizakati, misalnya 
pelnghasilan-pelnghasilan yang dipelro llelh 
selselo lrang dari belrbagai jelnis ulsaha atau l 
pro lfelsi. Telntulnya pelnghasilan yang 
delmikian itul, selkalipuln di lular katelgolri 
yang lima, namuln pelrlu l dizakati, paling 
tidak delngan melnganalolgikannya (qiyas) 
kelpada salah satul dari lima katelgolri 
telrselbu lt, selbab selcara relalitas selselo lrang 
yang belrpelnghasilan dari prolfelsi itul 
tampak lelbih mapan jika dibanding delngan 
selselo lrang yang belrpelnghasilan dari 
pelrtanian, misalnya, yang masulk dalam 
katelgolri harta yang dizakati. Delngan 
delmikian, pelnghasilan pro lfelsi telrselbu lt 
wajib dikellu larkan zakatnya belrdasarkan 
dalil qiyas. Suldah barang telntu l, selbagai-
mana dijellaskan ollelh Mu lhammad Salam 
Madkulr, bahwa melnggulnakan qiyas 
selbagai dalil syar’i haruls melmelnu li syarat 
dan ru lku lnnya ditelmulkan hu lku lm ijtihadi 
yang akulrat dan pro lfelsiolnal. Dalam 
pelnggulnaan qiyas, adanya pelrsamaan illat 
hulku lm (rasiol lelgis atau l alasan hulku lm) 
haruls beltu ll-beltu ll ada, baik pada masalah 
po lkolknya (hu lku lm asal) yang suldah ada 
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kelteltapan hulku lmnya belrdasarkan al-
Qu lr’an dan al-Hadits Nabi, maulpu ln pada 
masalah cabang (fulrul’) yang helndak dicari 
kelteltapan hulkulmnya, selbab illat hulku lm itul 
melru lpakan landasan qiyas. 

 Dalam pelmbahasan zakat pro lfelsi, para 
imam Madzhab belrbelda pelndapat yang 
signifikan, selbagaimana yang dikultip ollelh 
Ibn Hazm di dalam kitabnya al-Mulhalla, 
yakni selbagai belrikult:  
a) Melnu lru lt Imam Abul Hanifah, bahwa 

harta pelndapatan itul haru ls dikellu larkan 
zakatnya, bila tellah melncapai masa/ 
sikluls satul tahu ln pelnu lh. Ini belrarti 
Hanafi melneltapkan adanya syarat haull 
(masa ataul sikluls).  

b) Melnu lru lt Imam Malik, harta pelnghasilan 
itul dikellu larkan zakatnya tidak pelrlul 
sampai satul tahuln pelnu lh. Ini belrarti 
Maliki tidak melneltapkan syarat haull.  

c) Melnu lru lt Imam Syafi’i dan Imam Ahmad, 
bahwa harta pelnghasilan dikellularkan 
zakatnya, bila tellah melncapai masa satul 
tahuln pelnulh. Ini belrarti ada syarat haull. 
Pelndapat Imam Syafi’i dan Imam 
Ahmad ibn Hanbal sama delngan 
pelndapat Imam Abul Hanifah, bahwa 
zakat pelnghasilan itul haru ls dikellularkan 
zakatnya, apabila tellah melmelnu lhi 
nishab dan haull. Pelrbeldaan pelndapat 
melrelka, telrleltak pada adanya harta 
pelmilikan seljelnis ataul tidak. Bagi Imam 
Abu l Hanifah melnjadi tidak pelrlu l syarat 
haull apabila melmpulnyai harta seljelnis 
lainnya. Seldangkan Imam Syafi’i dan 
Imam Ahmad, belgitul julga Imam Malik, 
melnelgaskan bahwa pelngellularan zakat-
nya teltap melnggulnakan syarat haull, 
selkalipuln melmliki harta seljelnis yang 
melncapai nishab. Delmikianlah silang 
pelndapat dalam masalah zakat dari 
harta pelnghasilan (prolfelsi) melnu lrult 
imam Madzhab telrselbu lt. Selkalipuln 
delmikian melrelka selpakat bahwa harta 
pelnghasilan itul wajib dizakati selkalipuln 
melrelka belrbelda pelndapat dalam hal 
melneltapkan syarat hau ll, disamping 
adanya keltelrlibatan pelmilikan harta 
lain yang seljelnis. 
 

4. Julmlah Zakat Prolfelsi 
Pelndapat Yulsulf Qardhawi yang 

melnganalolgikan zakat pro lfelsi delngan 
zakat ulang. Selhingga julmlah nisab selrta 
belsarnya prelselntasel zakatnya disamakan 

delngan zakat ulang; yaitu l 2,5% dari sisa 
pelndapatan belrsih seltahulnan. (Yaitul, 
pelndapatan koltolr dikulrangangi julmlah 
pelngellularkan u lntu lk kelhidulpan hidulp 
layak, ulntu lk makanan, pakaian, selrta 
cicilan ru lmah sellama seltahuln, jika ada). 
Belsar zakat pelnghasilan telrgantulng 
kelpada sulmbelr pelnghasilan itul selndiri, 
apabila pelnghasilan belrasal dari peln-
dapatan selbagai pelgawai dan gollo lngan 
pro lfelsi yang dipelro llelh dari pelkelrjan 
(pelnelrima gaji) maka zakatnya selbelsar 
selpelrelmpat pu llulh (2,5%). Seldangkan 
u lkulran nishab yang paling telpat digulnakan 
adalah pelndapatan dalam seltahuln, yaitu l 
apabila pelnghasilan pelgawai dalam satul 
tahuln melncapai nishab (seltara delngan 85 
gram elmas) maka suldah wajib zakat. Ulntu lk 
lelbih melmuldahkan dan melringankan 
dalam pellaksanaannya, zakat dapat 
dibayarkan seltiap kali melnelrima gaji. 
Apalagi delwasa ini suldah banyak Lelmbaga 
Amil Zakat (LAZ) yang dikellolla selcara 
pro lfelsiolnal yang akan melngellolla dan 
melnyalu lrkan dana zakat selcara prolfe-
lsiolnal, selhingga manfaatnya akan lelbih 
belsar bagi pelmbangulnan u lmat Islam. 
Pelnghasilan prolfelsi dari selgi wuljuldnya 
belrulpa u lang. Dari sisi ini, ia belrbelda 
delngan tanaman dan lelbih delkat delngan 
elmas dan pelrak. Olle lh karelna itu l kadar 
zakat prolfelsi yang diqiyaskan delngan zakat 
elmas dan pelrak, yaitul 2,5% dari sellulru lh 
pelnghasilan kolto lr. 

 
5. Zakat Prolfelsi Pelrspelktif Maqâshid 

Syari’ah 
a) Pelngelrtian Maqâshid syari’ah 

Selcara eltimollolgi, maqâshid syarî’ah 
melru lpakan istilah gabulngan dari dula 
kata: almaqâshid dan al-syarî‟ah. 
Maqâshid adalah belntu lk plu lral dari 
maqshuld, qashd, maqshd ataul qu lshûd 
yang melru lpakan delrivasi dari kata kelrja 
qashada yaqshuldul, delngan belragam 
makna selpelrti melnu ljul su latul arah, 
tu ljulan, telngah-telngah, adil dan tidak 
mellampauli batas, jalan lu lruls, telngah-
telngah ntara belrlelbih-lelbihan dan 
kelkulrangan. Syarî’ah, selcara eltimollo lgi 
belrmakna jalan melnu ljul mata air, jalan 
melnu ljul mata air ini dapat pulla 
dikatakan selbagai jalan kelarah sulmbelr 
po lkolk kelhidulpan. Syarî’ah selcara 
telrminollo lgi adalah al-nulshûsh 
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almulqaddasah (te lks-telks sulci) dari al-
Qu lr’an dan al-Sulnnah yang multawâtir 
yang sama selkali bellu lm dicampulri o llelh 
pelmikiran manulsia. Mu latan syari’ah 
dalam arti ini melncakulp aqidah, 
amaliyyah, dan khullulqiyyah Ar-Raisyulni 
melmbelrikan delfinisi, belliaul melnjellas-
kan syariah belrmakna seljulmlah hulku lm 
amaliyyah yang dibawa o llelh agama 
Islam, baik yang belrkaitan delngan 
ko lnselpsi aqidah maulpu ln lelgislasi 
hulku lmnya. 

‘Alal al-Fasi melndelfinisikan 
maqashid syariah selbagai tuljulan yang 
dikelhelndaki syara’, dan rahasia-rahasia 
yang diteltapkan o llelh syari’ (Allah) pada 
seltiap hulku lm. Delngan delmikian dapat 
dikatakan bahwa yang dimaksuld 
delngan maqashid syariah adalah tuljulan 
Allah selbagai pelmbulat hulku lm yang 
melneltapkan hulku lm telrhadap hamba-
Nya. Inti dari maqashid syariah adalah 
dalam rangka melwuljuldkan kelbaikan 
selkaliguls melnghindarkan kelbu lru lkan 
ataul u lntu lk me lnarik manfaat dan 
melno llak madharat. 

 
b) Pelmbagian maqâshid syari’ah 

Selcara ulmulm tuljulan pelnsyari’atan 
hulku lm dalam islam adalah melno llak 

kelrulsakan dan melngambil maslahah. 
Maslahah dilihat dari telmpatnya telrbagi 
melnjadi tiga yakni: pelrtama maslahah 
dulniawi adalah maslahah yang 
didapatkan di dulnia selpelrti makan dan 
minulm. Keldu la maslahah ulkhro lwiyah, 
yakni maslahah yang didapatkan keltika 
di akhirat selpelrti shollat. Keltiga 
maslahah dulnia akhirat, yakni maslahah 
yang dapat dirasakan didulnia maulpu ln 
diakhirat. Colnto lhnya sholdaqolh, 
maslahah dulnia karelna dapat dirasakan 
didulnia bagi yang melnelrima. Selmelntara 
maslahah akhirat dapat dirasakan ollelh 
olrang yang melmbelri sholdaqo lh. 

Assyatiby melmbagi maslahah meln-
jadi tiga tingkatan yakni dharulriyat, 
hājiyat, dan tahsiniyyat. 
1) Maslahah Daulriyat 

 Daulriyat adalah kata yang belrarti 
“melndelsak, melndasar, dan haruls 
dipelnu lhi kelbu ltulhan”. Melnu lrult 
Nulru lddin: 

 ُ،هيُالتيُلَُبدُمنهاُفيُقيامُمصالحُالدارين

Yang haruls diwuljuldkan dalam 
mellaksanakan kelmaslahatan di 

dulnia atau lpuln Kelmaslahatan akhirat. 
Asy-Syatibi belrpelndapat telntang hal 
yang telrmasulk katelgolri darulriyat 
u lntulk melmpelrollelh kelpelntingan peln-
jagaan antara lain: agama (al-din), 
jiwa (al-nafs), akal (al- ‘aql), harta 
(al-mal) dan keltulru lnan (al-nasl).  
a. Melmellihara Agama  

Agama merupakan sesuatu 
yang penting dan utama bagi 
manusia, maka menjaga keles-
tarian dan juga kemasahatannya 
sangatlah penting. Cara me-
melihara agama adalah dengan 
menunaikan syariat sesulai 
akidah, beribadah yang tulus dan 
berperilaku mulia hal ini harus 
dilaksanakan agar mencapai 
kemaslahatan kehidupan.  

b. Melmellihara Jiwa  
Jiwa julga dijadikan selbagai 

kelpelrlu lan u ltama yang haruls 
dijaga, maka sellu lrulh selsulatul yang 
dinilai melnjadi wadah melmelli-
hara keljiwaan maka belrsifat 
wajib, selpelrti kelbu ltulhan pangan 
dalam melmellihara tulbu lh, tidak 
mellakulkan pelmbu lnulhan antar 
manulsia, dan lainnya. Kelwajiban 
ini belrtu ljulan dalam melmellihara 
elksistelnsinya selolrang manulsia 
selrta melwu ljuldkan kelamanan dan 
keltelntraman hidulp.  

c. Melmellihara Akal  
Akal adalah anulgelrah Allah 

delngan melmiliki akal manulsia 
bisa melnjalankan kelhidulpan 
selbagai khalifah di mulka bu lmi. 
o llelh karelna itu l pelnting melnjaga 
dan melmellihara akal u lntu lk 
melraih kelmaslahatan. tidak mel-

ngkolnsulmsi miras dan narko lba 
adalah Cara yang dapat dilakulkan 
u lntulk melmellihara akal. 

d.  Melmellihara Harta 
Harta adalah hal yang dibu ltulh-

kan dalam kelpelrlulan hidulp 
manulsia. Dalam islam diajarkan 
cara yang baik dan belnar u lntu lk 
pelncarian dan pelngellollaan harta. 
Ollelh karelna itul dalam ulpaya 
pelncarian harta dilarang mellaku-
lkan tindakan-tindakan melnyim-
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pang diantaranya melnculri, 
ko lrulpsi, bolrols, dan hal hal yang 
melngandulng ulnsulr tidak selsulai 
syariah. 

e. Melmellihara Keltu lru lnan  
Melmellihara keltu lru lnan salah 

satul dari kelpelrlulan primelr 
manulsia. Keltu lru lnan adalah 
gelnelrasi yang disiapkan u lntu lk 
melmimpin di mulka bu lmi sellan-
jultnya. Di dalam Islam masalah 
pelrnikahan diatulr delngan belr-
bagai syarat dan Islam mellarang 
pelrzinaan yang bisa melno ldai 
kelmulliaan manulsia. 

 

Maqâshid darulry melru lpakan asal 
bagi maqashid hājiyāt dan tahsîniyāt. 
apabila darulry tidak telrwu ljuld maka 
bisa belrpelngarulh telrhadap 
maqâshid yang lainnya. o llelh karelna 
itul apabila maqâshid darulry dijaga 
maka hājiyāt haruls ju lga dijaga. 
apabila hājiyāt diwuljuldkan maka 
tahsîniyāt julga haruls dijaga. karelna 
tahsîniyāt melndu lkulng telrhadap 
hājiyāt dan hājiyāt melmbantu l 
telrhadap darulry. dapat disimpullkan 
bahwasanya keltiga ini saling belr-
kaitan. Belrikult melru lpakan ko lmelntar 
Imam Assyatibi melngelnai maqâshid 
dharulry. Pelrtama, maqâshid dharulry 
melru lpakan asal dari maqâshid yang 
lainnya. Keldu la, delngan tidak telrlak-
sanakan ataul telrwu ljuldnya dharulry 
maka akan belrpelngarulh kelpada yang 
lainnya. Keltiga, Delngan tidak 
telrwuljuldnya maqâshid yang lain 
maka darulri masih bisa telrwuljuld. 
Kelelmpat, delngan tidak telrwuljuldnya 
hājiyāt dan tahsiniyāt telrkadang 
belrpelngarulh telrhadap dharulry. 
Kellima, selbaiknya hājiyāt dan 
tahsiniyāt dijaga delmi kelbelrlang-
sulngan dharulry. 

 

2) Maslahah Hājiyāt  
 

حتاج إليها للتوسعة ورفع الضيق والحرج  االتي 

 والمشقة 
 

Selsulatul yang dibultulhkan o llelh 
manulsia ulntulk Melnghilangkan 
kelsullitan. 
 

Hājiyāt diartikan selbagai kel-

bu ltulhan tambahan. Jika kelbu ltu lhan 
hājiyāt telrpelnu lhi maka mampu l 

melncelgah telrjadinya kelsu llitan dalam 
melncapai kelpelrlu lan daulriyat, teltapi 
apabila kelpelrlu lan hājiyāt tidak 
dipelnu lhi maka tidak melru lsak kelbelr-
adaan kelbultu lhan daulriyat. Hājiyāt 
sama artinya delngan kelbu ltulhan 
selku lndelr. Selbagaimana colnto lh jika 
melndirikan selko llah melru lpakan 
u lpaya kelbultu lhan daulriyat teltapi 
tidak adanya pelmbangulnan selko llah, 
pelndidikan tidak akan telrhelntikan, 
namuln melmiliki bangulnan selko llah 
dapat melndolro lng pelrtu lmbulhan 
pelmelnulhan kelbu ltulhan dau lriyat.  

 

3) Maslahah Tahsiniyat  
Tahsiniyat melmiliki arti ke-

lbu ltulhan pelnyelmpulrna. Dalam hal ini 
Tahsiniyat juga melru lpakan pelnye-
lmpulrnaan kelbu ltu lhan daulriyat dan 
hājiyāt. Maka dari itul kelpelrlulan ini 
selring diartikan kelbu ltulhan telrsielr. 
Selbagaimana colnto lhnya yaitu l 
melmpelrcantik masjid hal ini 
dipelrbo llelhkan sellama tidak ada 
kelbelratan dalam o lpelrasiolnalnya. 
melski melmiliki sifat telrsielr aspelk 
faeldah teltap selbagai pelrbandingan 
po lkolk yang u ltama tidak belrlawanan 
delngan nas.  Keltiga maslahah diatas 
melmiliki keltelrkaitan satul sama lain. 

 

c) Zakat prolfelsi melnu lru lt pandangan 
maqâshid syari’ah 

Zakat dalam Islam melru lpakan 
ibadah dan institulsi yang pelnting selrta 
melru lpakan salah satul tiang agama yang 
telrtinggi dalam Islam. Zakat dalam 
Islam melru lpakan selbagian harta yang 
dibelrikan ollelh ulmat Islam kelpada 
o lrang-olrang yang belrhak melnelrima 
(fakir miskin) yang dilandasi atas nama 
Allah delngan harapan akan melm-
pelrollelh barakah, pelnsu lcian jiwa dan 
belrkelmbangnya ke lbajikan yang banyak. 
Namuln dalam hal ini julga pelrlul 
dipahami bahwa zakat bu lkan selmata-
mata melru lpakan bellas kasihan olrang 
yang mampul kelpada pihak yang tidak 
mampul, akan teltapi zakat melru lpakan 
kelwajiban olrang yang mampul dan hak 
o lrang miskin. 

Dalam pelrmasalahan elko lnolmi, para 
u llama seljak masa Imam Al-Ghazali (505 
M) tellah belrselpakat bahwa melnjaga 
harta (hifdz al-maal) adalah salah satul 
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dari almaqashidasy-syariah yang po lkolk 
ataul telrmasulk kel dalam 5 (lima) 
kelbu ltulhan dasar manulsia yang lima 
(dharulriyat alkhams). Islam melleltakkan 
pelngellollaan dan pelnjagaan harta 
selbagai selsulatul yang sangat vital dalam 
kelhidulpan manulsia. Selhingga tak helran, 
banyak para ullama yang melnu llis bab 
ataul bu lku l yang selcara khu lsuls melm-
bahas al-maqashid as syariah dalam 
elkolno lmi, diantaranya adalah Imam 
Mulhammad Thahir Ibnul Asyu lr dalam 
bu lku lnya “Al-Maqashid AsySyari’ah Al-
Islamiyah” dan Dr. Yulsulf alQaradhawi 
dalam bulku lnya “Al-Maqashid Asy-
Syariah Al-Multa’alliqah bil Maal”. 
Delngan delmikian, maka aplikasi syariah 
yang telrkait delngan elko lno lmi tidak 
bo llelh mellu lpakan ru lh dan selmangat 
pelnsyariatnya, al-maqashid asy-syariah. 

Namuln jika dilihat bahwa peln-
syari’atan zakat dapat melmbantul o lrang 
yang seldang melmbultu lhkan ulntu lk 
makan. Selhingga telrhindar dari 
kelmatian maka pelnsyariatan zakat 
pro lfelsi ini dapat julga telrmasulk dalam 
maslahah hifzul annafs (melnjaga jiwa 
ataul nyawa). 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Berdasarkan hasil dan pembahasan diatas 

maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Zakat melru lpakan syariat islam yang sangat 

pelnting. Selselo lrang yang mellaksanakan 
zakat prolfelsi belrarti pelrtama ia tellah 
mellakulkan kelwajiban. Karelna zakat 
melru lpakan salah satul ru lkuln islam yang 
haruls ditulnaikan ollelh selo lrang mulslim. 
Keldu la, selselo lrang melnu lnaikan zakat 
belrarti tellah melmbantul sauldaranya yang 
miskin.  

2. Zakat prolfelsi lelgal belrdasarkan ayat 
alqulr’an  

 تمُ  ياَ أيَُّهَا الَّذِينَ آمَنوُا أنَفِقوُا مِن طَي ِباَتِ مَا كَسَب  

Artinya: Hai o lrang-olrang yang belriman, 
nafkahkanlah (di jalan allah) selbagian dari 
hasil ulsahamul yang baik-baik. Dan belr-
dasarkan hadist nabi 

ُ.ي زكِ يهُِحِيَُيستفيد هُ : قالُالمالُ،ُُدُ سْتفِيُفيُالرَّج لُِيَُنُِابنُعب اسٍ،ُُع
 

Dari Ibnul Abbas melngelnai selselolrang 
yang melmiliki pelnghasilan ia wajib zakat 
keltika keltika melmpelro llelh hasil dari 
pelkelrjaannya. 

3. Belrdasarkan pelrspelktif maqhasid as 
syari’ah zakat prolfelsi telrmasulk hifzhul al 
māl dan hifzhul nafs. 
 

B. Saran 
Pembahasan terkait penelitian ini masih 

sangat terbatas dan membutuhkan banyak 
masukan, saran untuk penulis selanjutnya 
adalah mengkaji lebih dalam dan secara 
komprehensif tentang Zakat Profesi Perspektif 
Maqâshid Syari’ah. 
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